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Situs Tembayat merupakan Obyek Wisata Religi yang ada di Bayat. Pada 
situs ini terdapat peninggalan dari Sunan Tembayat Gentong Sinogo, Gentong 
Sinogo merupakan Petilsan Sunan Tembayat yang ada di Desa Paseban, 
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Pada situs ini terdapat dua Gentong, yang 
pertama Gentong Asli dan Gentong Sinogo. Kedua gentong ini merupakan 
peninggalan dari jejak Sunan Tembayat dalam menyebarkan Agama Islam di 
daerah Bayat.  Hal tersebut yang melatarbelakangi Penulis untuk mengangkat 
gentong ini. Penulis mengangkat Bentuk Gentong Sinogo dengan dikombinasikan 
ornamen yang ada pada Situs Tembayat ini. Ornamen tersebut terdapat pada 
Gapura Pendapa Pintu Masuk Makam Tembayat. Ornamen ini bisa sebagai motif 
pendukung. 
Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan estetika dan semiotika. 
Metode penciptaan menggunakan metode tiga tahap enam langkah dari SP. 
Gustami. Teknik perwujudan. Teknik perwujudan menggunakan menggunakan 
teknik Batik Tulis, dua kali pelorodan dengan menggunakan pewarna Alam  
dengan teknik proses pewarnaan tutup celup.  Karya yang dihasilkan pada Tugas 
Akhir ini berjumlah 8 kain panjang berukuran 250cm x 106cm dengan 
menggunakan kain primisima. Karya yang dihasilkan dapat dijadikan sebuah 
atasan ataupun bawahan . 
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Tembayat Site is a Religious Tourism Object in Bayat. On this site there 
are relics from Sunan Tembayat Gentong Sinogo, Gentong Sinogo, which is a 
Petilan Sunan Tembayat in Paseban Village, Bayat District, Klaten Regency. On 
this site there are two Gentongs, the first is Gentong Asli and Sinogo Gentong. 
These two barrels are a legacy from the footsteps of Sunan Tembayat in spreading 
Islam in the Bayat area. This is the background of the author to lift this barrel. 
The author raises the Shape of Sinogo with a combination of ornaments on the 
Tembayat Site. The ornaments are found at the Tembayat Entrance Entrance 
Gate. This ornament can be a supporting motif. 
The creation of this Final Project uses aesthetic and semiotic approaches. 
The creation method uses a six-step three-step method from SP. Gustami. 
Embodiment technique. The embodiment technique uses the Batik Tulis technique, 
twice the melanodan using Natural dyes with the dye dyeing technique. The work 
produced in this Final Project consists of 8 long cloths measuring 250cm x 106cm 
using primisima cloth. The resulting work can be used as a boss or subordinate. 
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A.     Latar Belakang Masalah 
Penciptaan karya seni tidak pernah lepas dari sebuah bentuk 
Ornamen, berasal dari kata Ornare  (bahasa Latin) yang berarti 
menghiasi. Ornamen merupakan hiasan bergaya geometrik atau yang 
lain. Ornamen dibuat pada bentuk dasar dari seni kerajinan tangan. 
Sehingga ornamen sering disebut sebagai desain dekoratif atau 
desain ragam hias. 
Menciptakan suatu karya membutuhkan suatu kreativitas 
tinggi dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
perwujudannya. Perpaduan bahan dan teknik yang dipakai harus 
melalui percobaan dan penelitian terlebih dahulu, agar dapat 
menciptakan karakter yang kuat. Aktivitas berkesenian tumbuh dan 
berkembang seiring berjalannya kehidupan manusia, sehingga seni 
menjadi banyak aliran yang lahir dari pemikiran manusia itu sendiri 
yang berkonsentrasi di bidang seni, banyak hal yang dapat dijadikan 
inspirasi untuk membuat sebuah karya, inspirasi tersebut bisa datang 
dari hal yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Indonesia sejak jaman dahulu kala sudah terdapat banyak situs 
wisata religi. Situs merupakan lokasi kejadian, struktural, objek, atau 
hal lain, baik aktual, virtual, lampau yang dapat mengacu pada situs 
arkeologi maupun situs bangunan. Pada situs Tembayat yang tepat 
berada di desa Paseban, kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Pada 
situs Tembayat ini terdapat dua Gentong, yaitu: Gentong asli dan 
imitasi, yang akan Penulis angkat adalah bentuk Gentong Sinogo 
yang dibuat oleh Sunan Pandanaran (Tembayat). Gentong ini 
dulunya digunakan para murid santri di Masjid Golo untuk 
ngangsu(mencari air) di kali Dengkeng dekat desa paseban. Bentuk 
Gentong imitasi ini memang berbeda dengan yang asli karena pada 






Peninggalan atau petilasan Gentong Sinogo ini yang menjadi 
daya tarik Penulis untuk lebih mengeksplor lagi tentang ornamentasi 
yang ada pada 
situs Tembayat ini. Penulis tertarik pada semua bentuk ornamen 
yang ada pada situs ini. Letak Gentong Sinogo ini berada pada pintu 
masuk ke dalam situs bangunan Makam Pandanaran.  Gentong ini 
dulunya dipakai Sunan Tembayat untuk tempat Wudhu(bersuci), 
tetapi sekarang Gentong ini dijadikan sebuah mata air berkah atau 
bisa dikatakan air zam-zam untuk peziarah di Tembayat. 
Ketertarikan Penulis mengangkat tema ini karena Penulis 
sendiri berasal dari Bayat, Klaten, Jawa Tengah. Selain itu Penulis 
ingin mengesksplor lebih dalam lagi tentang Ornamen yang ada pada 
bangunan situs Tembayat ini . Ornamen yang ada pada situs ini 
memang beraneka ragam, sehingga Penulis ingin membuat sebuah 
motif ornamen batik yang dapat dijadikan motif ciri khas Bayat, 
disertai dengan Filosofi yang terkandung di dalam sejarah tembayat 
itu sendiri. Motif desain yang akan Penulis buat adalah ikon 
utamanya adalah sebuah Gentong Sinogo dengan gapura dan macam-
macam bentuk dari ornamen yang ada pada kompleks bangunan situs 
Tembayat. Motif Gentong sinogo tersebut akan Penulis tuangkan 
dalam sebuah karya batik tulis kain panjang dengan menggunakan 
pewarna alami. 
Kain panjang merupakan kain yang berbentuk segi empat 
panjang, lebarnya antara 100 cm dan 110 cm, sementara panjangnya 
kurang lebih sekitar 250 cm. Pada Kain panjang ini Penulis 
mempunyai tujuan untuk membuat motif batik yang dapat 
mempromosikan tentang Gentong Sinogo yang ada di daerah Bayat. 
Alasan Penulis akan menggunakan pewarna alami, karena di 
daerah Bayat, Klaten sendiri kaya akan tumbuh-tumbuhan yang 
dapat dijadikan sebuah pewarna batik. Penggunakan pewarna alami 
pada batik sangat baik bagi kesehatan dan lingkungan sekitar. Penulis 





rasa cinta saya terhadap lingkungan sekitar, selain itu agar para 
seniman muda maupun pecinta batik mampu berkarya tanpa merusak 
lingkungan, sehingga generasi mendatang masih bisa menikmati 
keindahan alam ciptaan Tuhan.  
B.   Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep pembuatan karya batik kain panjang dengan 
sumber inspirasi dari Ornamen Gentong Sinogo pada situs 
Tembayat dalam batik Kain Panjang warna alam? 
2. Bagaimana proses perwujudan dan hasil   karya batik tulis kain 
panjang dengan Ornamen Gentong Sinogo pada situs Tembayat 
dalam batik Kain Panjang warna alam ? 
C.   Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Tujuan 
1. Mengetahui  konsep  pembuatan  karya  Batik  tulis  kain  panjang  
dengan sumber inspirasi dari Ornamen Gentong Sinogo pada Situs 
Tembayat dalam batik warna alam. 
2. Mengetahui proses perwujudan dan hasil karya batik tulis kain 
panjang dengan Gentong Sinogo sebagai sumber inspirasinya. 
Manfaat 
Bagi Diri Sendiri: 
1. Menggali lebih dalam lagi tentang potensi warisan Budaya yang 
ada di Bayat, Klaten. 
Bagi Masyarakat 
1. Mempromosikan motif baru tentang Bayat yaitu motif Gentong 
Sinogo yang dapat dijadikan sebuah motif ciri khas Bayat, Klaten. 
2. Memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang filosofi motif 
Gentong 
Sinogo yang ada pada situs Tembayat. 
3. Membuka mata pembaca bahwa Situs Tembayat memiliki warisan 
buadaya yaitu peninggalan atau petilasan sebuah Gentong Sinogo 







1.  Memberikan referensi baru dalam dunia motif batik 
2. Membuka mata pembaca bahwa Situs Tembayat memiliki 
peninggalan atau petilasan sebuah Gentong Sinogo yang sampai 
saat ini masih digunakan 
3.  Menambah wawasan pembaca untuk tetap terus berkarya tanpa 
merusak lingkungan sekitar dengan menggunakan pewarna alam 
sebagai solusinya. 
 
D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a.  Estetika 
Estetika adalah cabang filsafat yang membahas mengenai 
keindahan atau hal yang indah, yang terdapat pada alam dan 
seni. Kata estetika sendiri berasal dari bahasa latin “aestheticus” 
atau bahasa Yunani yakni “aesthesis” yang merupakan kata 
yang bersumber dari istilah “aishte” yang memiliki makna 
merasa. Menurut A,A.M. Djelantik mendefinisikan bahwa yang 
dinamakan estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala 
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari segala 
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, dan semua aspek dari 
apa yang kita sebut keindahan. Estetika erat kaitannya dengan 
selera perasaan atau taste. Tiga aspek mendasar yang berkaitan 
dengan ciri-ciri keindahan suatu karya seni, yakni : wujud (rupa), 
bobot (isi), dan penampilan (penyajian). Sebuah karya seni 
mengandung ketiga ciri-ciri tersebut yang membentuk karya seni 
menjadi indah (Djelantik, 1999). 
b. Semiotika 
Pendekatan yang mengerpretasikan bentuk visual ke 
dalam sistem tanda dan simbol. Keberadaan tanda tidak dapar 
dilepaskan dalam proses penciptaan karya seni. Semiotika 





disampaikan seniman kepada penikmatnya. Semiotika merujuk 
kepada ilmu atau metode analisis untuk mengkaji data, yaitu 
perangkat untuk mencari jalan di tengah-tengah manusia dan 
bersama-sama lainnya (Sobur, 2003:15). Mengenai tanda ini 
Charles Sanders Pierce mengklarifikasikan tanda berdasarkan 
hubungan  representamen  dengan  objeknya ke  dalam  tiga 
kelompok, yaitu ikon (icon), indeks (index), Simbol (symbol). 
 
2.    Metode Penciptaan 
Sebuah karya seni khusunya seni kriya secara metodologis 
melalui tiga tahap utama,  yaitu Eksplorasi (pencarian sumber 
ide, konsep, dan landasan penciptaan, perancangan (rancangan 
dengan karya) dan perwujudan pembuatan karya (Gustami, 
2007:333). Metode Penciptaan ini dilakukan berdasarkan teori Sp. 
Gustami tentang 3 tahap 6 langkah dalam menciptakan karya 
kriya, dimulai dari tahap perwujudan. Tahap-tahap tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Eksplorasi 
Pada proses eksplorasi yang dilakukan antara lain adalah 
pencarian informasi tentang Gentong Sinogo dan macam-
macam oranamen yang ada pada Situs Tembayat  dengan 
meliputi berbagai macam kegiatan pengamatan yang dilakukan 
melalui internet, buku, katalog, dan melihat langsung. 
b) Perancangan 
Pada tahap ini melakukan proses perwujudan karya. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah dengan pembuatan sketsa 
alternatif, pemilihan sketsa terpilih, perwujudan motif Gentong 










Pada proses ini, perwujudan karya batik kain panjang ini 
menggunakan beberapa tahap seperti halnya yang tertulis pada 
proses perencanaan di atas pada batik tulis kain panjang dengan 
menggunakan pewarna alami dari Kayu Tingi, Kayu Galih 
Gamal, Kulit Bengok, Jolawe, Pasta Indigovera dan yang 
lainnya. Proses pembuatan karya ini menggunakan teknik dan 
alat yang digunakan dengan tangan serta tenaga manusia 
sehingga mempengaruhi hasil karya  yang  yang 
menunjukkan hasil akhir lebih handmade. Setelah karya 
selesai kemudian dilakukan evaluasi dengan tujuan mengetahui 
kesesuaian ide dengan hasil karya. 
 
 
